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 Abstract, The purpose of this activity is to provide understanding 

to MSMEs about the importance of ethics in doing business. The 

educational activities carried out are expected to be able to 

increase the knowledge of the training participants regarding the 

importance of ethics in doing business and get to know the basic 

concepts of entrepreneurship, recognize, find and choose business 

opportunities, and start a business, and have a creative economy 

entrepreneurial spirit. The implementation method used is the 

delivery of material in the form of leaflets or brochures and a 

question and answer session between the training participants 

and the person in charge of the training. The material provided 

includes discussion of: a.) Application of Ethics in doing business 

for MSME actors, b.) Benefits of Ethics in doing business for 

MSME actors, c.) Purpose of Ethics in doing business for MSME 

actors, d.) Application of Ethical Principles in doing business for 

MSME actors MSMEs. 
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Abstrak 

 Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada UMKM tentang pentingnya Etika 

dalam berbisnis. Kegiatan edukasi yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan peserta 

pelatihan mengenai pentingnya Etika dalam berbisnis serta mengenal konsep dasar berwirausaha, mengenal, 

menemukan, dan memilih peluang usaha, serta memulai usaha, dan berjiwa wirausaha ekonomi kreatif. Metode 

pelaksanaan yang digunakan adalah penyampaian materi dalam bentuk leaflet atau brosur dan sesi tanya jawab 

antara peserta pelatihan dengan penanggung jawab pelatihan. Materi yang diberikan meliputi pembahasan 

tentang : a.) Penerapan Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM, b.) Manfaat Etika dalam berbisnis bagi pelaku 

UMKM, c.) Tujuan Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM, d.) Penerapan Prinsip Etika dalam berbisnis bagi 

pelaku UMKM. 

 

Kata Kunci : Edukasi Etika Bisnis, ekonomi kreatif, leaflet, Manfaat Etika, Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) 

 

1. PENDAHULUAN 

Bisnis merupakan salah satu aktivitas kehidupan manusia dan bahkan telah merasuki 

sendi kehidupan masyarakat modern. Dengan fenomena ini mustahil orang terlepas dari 

pengaruh bisnis dan para produsen dimana-mana. Karena itu sangatlah logis jika dikatakan 

bahwa bisnis adalah bagian integral dari masyarakat dimanapun mereka berada dan akan 

mempengaruhi kehidupan mereka, baik secara negatif maupun positif. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dari perspektif etis, segala aktivitas bisnis dituntut 

untuk menawarkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, dalam arti, tidak menawarkan 
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sesuatu yang merugikan hanya demi meraih keuntungan sepihak. Para pelaku bisnis bisa saja 

berasumsi bahwasannya bisnis merupakan aktivitas netral dimana mereka terpanggil untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. Mereka beranggapan bahwa aktivitasnya hanya untuk 

memenuhi permintaan masyarakat tanpa mempertimbangkan apakah barang atau jasa yang di 

produksi dan di pasarkan merugikan, atau berpotensi merugikan konsumen. Sikap netral 

memang merupakan salah satu prinsip yang harus dipegangi oleh para pelaku bisnis. Mereka 

dibenarkan menawarkan barang yang dibutuhkan manusia asalkan tidak memaksa konsumen 

untuk membeli dan mengkonsumsi produk yang dihasilkan. 

Dengan kenyataan itu, maka pengembangan etika bisnis harus menghadapi situasi dan 

kondisi kedalaman logika rasionalitas bisnis yang bersifat material dan karenanya telah 

menimbulkan ketegangan dan kerugiankerugian pada masyarakat. Dengan demikian pada 

konteks pertama, tugas utama etika bisnis dipusatkan pada upaya mencari cara untuk 

menyelaraskan kepentingan strategis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntutan moralitas. 

Tetapi menyelaraskan disini bukan berarti hanya mencari posisi saling menguntungkan antara 

kedua tuntutan tersebut, melainkan merekontruksi pemahaman tentang bisnis dan sekaligus 

mengimplementasikan bisnis sebagai media usaha atau perusahaan yang bersifat etis. Etis 

dalam pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai kebatilan, kerusakan dan kedzholiman dalam bisnis pada sisi lainnya. Kedua, etika 

bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat tentang bisnis dengan 

memberikan suatu pemahaman atau cara pandang baru, yakni bahwa bisnis tidak terpisah dari 

etika. 

Wahyuni, Endang, dan Wibawani (2020:16) berpendapat bahwa pentingnya 

manajemen bisnis bagi pelaku bisnis disekitar UMKM dapat dilihat dalam beberapa bidang 

pengetahuan manajemen antaranya marketing, SDM, keuangan, dan operasional. Bidang 

pemasaran, perlu adanya pengembangan system digital dengan tepat sasaran dan dapat 

menjangkau konsumen yang sangat luas, pada bidang SDM penguatan pada wawasan maupun 

keterampilan sehingga dapat mengelola usaha dengan terencana dan terorganisir. Penguatan di 

bidang keuangan sehingga dapat efektif dan efesien berkaitan dengan akses modal. Penguatan 

di bidang manajemen operasional seperti kualitas dari produk, sasaran distribusi, maupun 

efesiensi produksi. Velasqueez (2005:74) berpendapat bahwa etika bisnis adalah studi yang 

difokuskan tentang moral yang benar dan salah, dan berkonsentrasi pada standar moral 

sebagaimana diterapkan dalam kebijakan institusi, dan perilaku bisnis. Di dalam etika bisnis 

keuntungan bukanlah satu-satunya tujuan organisasi, maka dari itu etika memiliki peranan 

yang sangat penting di dalam dunia bisnis. Menurut Kerin et al, etika adalah prinsip-prinsip 
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moral dan nilai-nilai yang mengatur tindakan dan keputusan dari seorang individu atau 

kelompok (dalam Story & Hess, 2010:61). Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya seorang pelaku bisnis selaku individu yang berperan penting dalam bisnis tidak 

dapat dipisahkan dari prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dianut. Perilaku yang tidak etis 

seperti memperlakukan karyawan secara tidak adil, menyalahgunakan penentuan harga dari 

suatu produk atau jasa yang ditawarkan, tidak ada atau kurangnya kesejahteraan dalam 

organisasi, tidak adanya tanggung jawab social dan lingkungan, melakukan tindakan yang 

tidak etis terhadap sesame rekan bisnis saat menjalin kerjasama, dan berbagai pelanggaran 

etika lainnya. Keraf dalam Sutrisna (2010:57) menyatakan etika bisnis memiliki 5 prinsip-

prinsip yaitu prinsip otonomi, keadilan, kejujuran, saling menguntungkan dan integritas 

moral. 

Setelah mengikuti sosialisasi ini maka diharapkan peserta edukasi etika bisnis dapat 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dalam berbisnis. Untuk itu pada pelaksanaan 

sosialisasi para peserta untuk presentasi simulasi penerapan etika dalam berbisnis pada bidang 

usahanya masing-masing. Sehingga luaran yang diperoleh laporan persentasi simulasi 

penerapan prinsip-prinsip etika dalam berbisnis. 

 

2. METODE 

Edukasi dilaksanakan dengan langkah kegiatan sebagai berikut : 

1. Menghubungi dan berkoordinasi dengan pihak terkait yaitu perngkat Lurah dan 

pemilik UMKM. 

2. Pelaksanaan dilakukan secara door to door sesuai dengan kesepakatan dengan pihak 

mitra. 

3. Menyampaikan materi edukasi dengan menggunakan leaflet yang telah dibuat dan 

disiapkan sebelumnya. 

4. Mitra mendengarkan dan memberikan respon pada materi sosialisasi yang dijelaskan 

melalui leaflet. 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah wawancara secara langsung atau door to door. 

Materi yang diberikan meliputi pembahasan tentang : 

1. Penerapan Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM 

2. Manfaat Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM 

3. Tujuan Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM 

4. Penerapan Prinsip Etika dalam berbisnis bagi pelaku UMKM 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Kegiatan 

Dalam kegiatan pengabdian kali ini target yang ingin dicapai adalah : 

1. Para peserta Edukasi Etika Bisnis dapat memahami pentingnya 

menerapkan Etika dalam berbisnis 

2. Para peserta Edukasi Etika Bisnis dapat memahami manfaat Etika dalam berbisnis 

3. Para peserta Edukasi Etika Bisnis dapat memahami tujuan Etika dalam berbisnis 

4. Para peserta Edukasi Etika Bisnis dapat memahami penerapan Prinsip Etika 

dalam berbisnis. 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada : 

Hari : Minggu 

Tanggal : 08 Januari 2023 

Waktu : 09.30-13.45WIB 

Tempat : Kelurahan Kolo Kota Bima Nusa Tenggara 

Barat 
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Jenis Luaran Sesuai Rencana 

Luaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam hal ini adalah pemahaman 

tentang penerapan prinsip-prinsip etika dalam berbisnis untuk pelaku UMKM di Kelurahan 

Kolo dengan dibantu oleh Mahasiswa KKN-T MBKM Tim VIII STIE Bima agar dapat 

menjadi pengusaha yang professional. Para pelaku UMKM dapat saling berkompetisi sehat 

dengan mengedepankan kepuasan konsumen dengan menerapkan etika yang baik dalam 

berbisnis. 

Mekanisme Evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan 

tahap pelaksanaan. Evaluasi keberhasilan kegiatan ini disesuaikan dengan metode yang 

dilakukan. Unuk kegiatan yang dilakukan dengan metode penyampaian materi dan Tanya 

jawab evaluasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman 

atas materi yang telah diberikan. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap persiapan terdiri dari : a.) Penyiapan bahan materi sesuai dengan kebutuhan 

pelaksanaan kegiatan, b.) Melakukan koordinasi dengan pelaku UMKM sekitar Kelurahan 

Kolo, c.) Menyiapkan materi teori kegiatan, dan d.) Menyiapkan jadwal kegiatan selama satu 

hari efektif. 

Tahap Pelaksanaan terdiri dari : a.) Presentasi materi Etika Bisnis, b.) Pengarahan 

untuk pelaku UMKM berbisnis dengan etika yang baik, c.) Implementasi pelaku UMKM 

dalam memahami prinsip-prinsip Etika Bisnis, d.) Memotivasi pelaku UMKM untuk dapat 

memahami dan menjalankan Etika Bisnis dalam berwirausaha untuk mencapai tujuan yang 

baik. Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sebagai berikut : 

1. Presentasi materi Etika Bisnis 

2. Pengarahan untuk pelaku UMKM berbisnis dengan etika yang baik 

3. Implementasi pelaku UMKM dalam memahami prinsip-prinsip Etika Bisnis 

4. Memotivasi pelaku UMKM untuk dapat memahami dan menjalankan Etika Bisnis 

dalam berwirausaha untuk mencapai tujuan yang baik. 

Pembahasan Kegiatan 

Dalam Pengabdian Masyarakat ini Tim VII KKN-T MBKM di Kelurahan Kolo lebih 

mengarah pada pemahaman Pelatihan Etika Bisnis. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

melakukan edukasi mengenai Etika dalam berbisnis dan pemahaman prinsip-prinsip Etika. 

Edukasi disampaikan dalam bahasa Nasional dan lokal serta dilanjutkan diskusi bebas dengan 

peserta. Dari respon yang disampaikan oleh peserta pelatihan menunjukkan bahwa sebagian 
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besar peserta memahami bagaimana berbisnis yang mengedepankan etika. Namun, sebagian 

besar setuju bahwa Etika sangat penting implementasinya dalam berbisnis. Hasil Edukasi 

menunjukkan terjadinya perubahan respon peserta. Disimpulkan bahwa program edukasi ini 

secara efektif memodifikasi sikap dan pengetahuan peserta mengenai Etika Bisnis dan 

pemahaman prinsip-prinsip etika. 

Materi Kegiatan 

Berikut ini adalah gambar paparan materi berupa Leaflet : 
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4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah : 

1. Kegiatan edukasi yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan peserta 

pelatihan mengenai pentingnya Etika dalam berbisnis serta mengenal konsep dasar 

berwirausaha, mengenal, menemukan, dan memilih peluang usaha, serta memulai 

usaha, berjiwa wirausaha ekonomi kreatif dan menjadi entrepreneur yang mampu 

bersaing. 

2. Kegiatan mendapatkan tanggapan positif oleh para peserta dari antusiasme yang 

ditunjukkan dengan banyak bertanya mengenai materi yang disampaikan serta 

pemahaman mereka ketika pemandu kegiatan mengajukan pertanyaan terkait Etika 

dalam berbisnis. 
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